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ABSTRACT

This design is based on dewatering pumps that often die and are not monitored, so that groundwater
rises and penetrates into the basement area resulting in flooding. The cost of repairing a dewatering
pump is quite expensive. The purpose of this research is so that water under the basement can be
wasted and not cause flooding by utilizing solar power as an electrical power source. The monitor
used is Thingspeak which gets the value of the Water Flow Meter that reads the rate of running water
and height by installing a Magnetic Level Switch that sends commands to the Lamp. From the results
of the testing of the design of the Thingspeak monitor and the reading of the Water Flow Meter, the
hazard condition with a value of 1.83 Liters / minute with a live red indicator light. Testing safe
conditions with a value of 4.74 Liters / minute with a green indicator light on. The efficiency of solar
panels used with the specification of 50 Watt Peak with an efficiency value of 14.07%. The need for
solar panel installation is 8,800 Watt Peak, so that 44 units of solar panels have a capacity of 200
Watts Peak. 12 units of battery needs with a capacity of 12V 200Ah. Inverter with a need of 6,000
Watts. Solar Charger Controler needs 400 A.
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ABSTRAK
Perancangan ini dibuat berdasarkan pompa dewatering yang sering mati dan tidak termonitor,
sehingga air tanah naik dan tembus ke area basement mengakibatkan banjir. Biaya perbaikan
pompa dewatering lumayan mahal. Tujuan riset ini agar air di bawah basement bisa di buang dan
tidak menyebabkan banjir dengan memanfaatkan tenaga matahari sebagai sumber daya listrik.
Monitor yang digunakan yaitu Thingspeak yang mendapatkan nilai dari Water Flow Meter yang
membaca laju air yang mengalir serta ketinggian dengan memasang Magnetic Level Switch yang
mengirim perintah ke Lampu. Dari hasil pengujian perancangan monitor Thingspeak dan
pembacaan Water Flow Meter yaitu kondisi bahaya dengan nilai 1,83 Liter/menit dengan lampu
indikator merah hidup. Pengujian kondisi aman dengan nilai 4,74 Liter/menit dengan lampu
indikator hijau hidup. Efisiensi panel surya yang di gunakan dengan spesifikasi 50 Watt Peak dengan
nilai efisiensi 14,07 %. Kebutuhan instalasi panel surya yaitu 8.800 Watt Peak, sehingga didapatkan
44 Unit panel surya kapasitas 200 Watt Peak. Kebutuhan baterai 12 unit dengan kapasitas 12V
200Ah. Inverter dengan kebutuhan 6.000 Watt. Kebutuhan Solar Charger Controler sebesar 400 A.

Kata kunci: Water Flow Meter, Panel Surya, Thingspeak
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1. PENDAHULUAN

PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya) merupakan sistem pembangkit listrik yang
memanfaatkan energi matahari untuk menjadi energi listrik melalui photovoltaic module yang
termasuk dalam energi hijau sehingga menjadi suatu pembangkit yang terbarukan, lebih efisien,
handal dan dapat mensuplai kebutuhan energi listrik [1], [2]. PLTS tercipta sebagai sarana untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat akan listrik yang sangat ramah lingkungan. Mengingat Indonesia
merupakan daerah tropis, maka sangatlah baik apabila PLTS dikembangkan dengan sungguh-
sungguh [3].

Pemasangan pompa dewatering digunakan untuk membuang air yang ada dalam tanah yang
bisa masuk ke area beton sehingga bisa mengakibatkan banjir khususnya di area basement. Air yang
tidak bisa di kontrol karena tergantung dari curah hujan dan kondisi di dalam tanah bisa sangat
berbahaya apabila tidak dipasang pompa dewatering. Tingkat monitoring pompa yang kurang karena
hanya dilakukan 2 kali sehari perlu dilakukan pengoptimalan monitor agar kondisi pompa
dewatering dapat termonitor dengan baik [4]-[6].

Dampak yang bisa terjadi apabila pompa tidak termonitor bisa berakibat pada area basement
yang tergenang air. Selain itu biaya yang harus dikeluarkan untuk pengangkatan dan penggantian
pompa dewatering juga cukup banyak mengeluarkan biaya. Maka dari itu harus di kontrol dengan
baik pompa dewatering agar pada saat terjadi masalah bisa langsung di tangani dengan baik dan tidak
berkibat lebih terhadap operasional gedung. Dengan dirancangnya sebuah alat monitoring pompa
agar bisa membantu dari segi monitor dan menekan biaya yang harus dikeluarkan. Perancangan alat
menggunakan tenaga terbarukan yaitu panel surya dan di monitor menggunakan Thingspeak dan
OLED Display.

Kemampuan internet of things beragam sangat beragam baik pada digital maupun pada benda
di dunia nyata. Thingspeak [7]-[9] merupakan platform Internet of Things dibagian cloud dimana
kita dapat mengirim atau menerima suatu data dengan protokol komunikasi HTTP dan juga dapat
menampilkan nilai data melalui dashboard gratis yang diberikan [10]-[12].

Tujuan penelitian ini adalah merancang purwarupa yang dapat mengukur nilai laju air dalam
kondisi aman dan bahaya pada monitor Thingspeak dan melakukan tindakan efisiensi energi
menggunakan panel surya dengan harapan diketahui nilai rata-rata arus dan tegangan.

2. METODE/PERANCANGAN PENELITIAN
2.1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dari jurnal yang pertama [13] menjelaskan tentang penggunaan pompa
Dewatering sebagai pompa untuk membuang air di area tambang, agar pada saat hujan deras area
tambang tidak tergenang oleh air hujan [14].

Jurnal yang kedua [15] memanfaatkan air waduk untuk digunakan masyarakat sekitar dengan
memonitoring PH dan dapat dimonitor dengan Thingspeak dan Thingview.

Jurnal yang ketiga [16] pengabdian masyarakat untuk pemanfaatan tenaga terbarukan yaitu
panel surya sebagai penerangan jalan umum.

Sehingga untuk penelitian ini merupakan gabungan dari ketiga literatur jurnal diatas dengan
masalah air yang menggenang di basement dan dimonitor dengan menggunakan Thingspeak dan
OLED Display dengan mengggunakan tenaga terbarukan yaitu panel surya.

2.2. Perancangan Penelitian

Pada metode penelitian menggunakan tahapan untuk mengetahui nilai dari hasil pengujian
yang akan dilakukan. Gambar 1 menunjukan alur pembuatan alat monitoring pompa dengan
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Thingspeak mulai dari input, process sampai dengan output. Dimulai dari input yang pertama mulai
lalu pengumpulan data dari pengecekan secara lapangan yang ditemukan kurangnya tingkat
monitoring dari operasional pompa dewatering yang bisa berakibat banjir di area basement, oleh
karena itu akan dibuatkan alat monitor pompa dewatering yang bisa di akses menggunakan internet
dan di monitor secara berkala. Perencanaan rangkaian alat yaitu menjelaskan tentang alat yang akan
digunakan sebagai penunjang dari perancangan alat monitoring pompa dewatering. Pemrograman
NodeMCU ESP8266 menggunakan pemrograman Arduino IDE yang sudah di instal, dari
pemrograman. NodeMCU akan menjadi otak dari rangkain yang akan di buat. Untuk pemrograman
tersebut jika ya atau normal tidak eror maka akan lanjut ke tes alat dan monitor Thingspeak, apabila
tidak atau masih eror harus di cek kembali pemrograman dan rangkaian alat. Setelah semua
pemrograman normal lanjut ke pengetesan alat dan monitor Thingspeak yang akan menjadi output
dari rangkaian tersebut. Jika semua dari semua itu normal atau ya maka proses akan lanjut ke
pengambilan data atau analisa data, apabila tidak atau masih tidak sesuai harus di cek ke
pemrograman kembali. Setelah semua pengetesan alat dan monitor Thingspeak maka akan lajut ke
proses pengambilan data atau analisa data. Setelah semua data sudah didapat selanjutnya akan di tulis
dilaporan. Maka dari itu semua untuk blok alir penelitian baru bisa selesai.
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Gambar 1. Diagram alir penelitian
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Gambar 2. Diagram blok penelitian

Gambar 2 menunjukkan blok diagram rangkaian pada alat yang di buat dapat dilihat blok
diagram menunjukan proses dari rangkaian monitoring Water Flow Meter dan Magnetic Level
Switch. Panel surya sebagai pengganti sumber daya dari PLN yang sudah di ubah dari DC ke AC
menggunakan Solar Chaeger Controller. Input dari rangkaian ini menggunakan Water Flow Meter
untuk sensor laju air yang keluar dari pompa dan Magnetic Level Switch untuk monitor ketinggian
air dan sudah di seting untuk ketinggiannya tidak melebihi dari batas dasar lantai basement. Dari
kedua input tersebut akan diproses menggunkan mikrokontroler NodeMCU Esp8266 yang terkoneksi
dengan jaringan internet untuk memproses data yang di berikan oleh sensor atau input. Output dari
rangkaian untuk Water Flow Meter akan ditampilkan pada Thingspeak yang akan di monitor secara
berkala dan untuk Lampu LED akan menjadi output dari Magnetic Level Switch yang sudah di seting
sebelumnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembahasan hasil dari rancang bangun alat ada beberapa pengujian yang dilakukan. Dari
pengujian nilai laju air dari Water Flow Meter yang di monitor ke Thingspeak. Pengujian ketinggian
air dengan menggunakan Magnetic Level Switch. Dan pengujian panel surya dengan mengetahui
nilai tegangan dan arus pada saat tanpa beban dan pada saat dengan beban. Pengujian panel surya
dilakukan selama 5 hari berturut-turut mulai dari pukul 10.00 - 14.00 WIB. Dari semua penujian
akan di buatkan tabel dan grafik sebagai berikut :

3.1. Pengujian Water Flow Meter

Pada tahap ini akan di uji alat yang sudah dibuat termasuk laju air yang akan dimonitor ke
OLED Display dan Thingspeak menggunakan jaringan internet. Untuk level air dimonitor
menggunakan sensor Magnetic Level Switch dan ouput dari sensor tersebut yaitu Lampu LED hijau
(aman) dan merah (bahaya).

Pada Tabel 1 dapat dilihat ada 3 pengujian yang dilakukan agar mendapatkan hasil yang sesuai.
Untuk data diatas pompa menggunakan pompa celup yang output diatur menggunakan valve dengan
keterangan : 1 = Valve ditutup, 2 = Valve dibuka 1/2 dan 3 = Valve dibuka Penuh. Fungsi dipasang
valve sebagai rekayasa apabila pada saat kondisi pompa celup mengalami masalah dan
mengakibatkan air yang dibuang kecil dan sesor Water Flow Meter membaca sama atau lebih kecil
dari batas normal/aman (1 L/m) maka akan menyala lampu bahaya atau merah pada monitor

PETIR | 51


https://doi.org/10.33322/petir.v16i1.1615

PETIR: Jurnal Pengkajian dan Penerapan Teknik Informatika
Vol. 16, No. 1, Maret 2023, P-ISSN 1978-9262, E-ISSN 2655-5018
DOI: https://doi.org/10.33322/petir.v16i1.1615

Thingspeak. Sehingga segera ada pengecekan terhadap pompa agar tidak berdampak lebih ke
instalasi yang lain dan lebih jauh terhadap air Basement yang naik dan mengakibatkan banjir. Apabila
laju air yang di baca sensor Water Flow Meter sama atau melebihi batas normal/aman (3 L/m ) maka
lampu aman (hijau) akan menyala di monitor Thingspeak. Nilai dari dasar aman dilihat dari
spesifikasi pompa yang mempunyai nilai laju air 3-5 Liter/menit. Sehingga apabila nilai laju air di
angka 3 kebawah dikatakan bahaya.

Tabel 1. Pengujian Water Flow Meter

Valve Water Flow Status
No Meter
Pompa (L/m)
ON OFF 1 2 3
Percobaan 1 N - N - - 0 Bahaya
Percobaan 2 N - - N - 1,83 Bahaya
Percobaan 3 v - - - N 4,74 Aman

3.2. Pengujian Magnetic Level Switch
Pada pengujian Magnetic Level Switch merupakan rekayasa ketinggian air dan lantai dari
Basement yang di gunakan untuk menyalakan indikator lampu LED hijau dan merah.

Tabel 2. Pengujian Magnetic Level Switch

Magnetic
Level Lampu LED Status Ket.
No .
Switch
1 2 Hijau | Merah | Aman | Bahaya
1| N - X - X -
2 N N - - - N Semua Lampu Off

Pada Tabel 2 dapat dilihat ada 2 pengujian untuk mendapatkan hasil aman dan bahaya. Apabila
air menyetuh Magnetic Level Switch 1 maka lampu LED hijau akan nyala dan menandakan kondisi
aman. Apabila air naik dan menyentuh Magnetic Level Switch 2 makan lampu LED Merah dan Hijau
akan mati semua, namun untuk status bahaya karena melebihi dari batas lantai Basement 2. Sehingga
pada kondisi dilapangan pompa Dewatering saat air menyetuh Magnetic Level Switch 2 atau posisi
paling atas otomatis pompa akan hidup dan membuang air sampai habis sampai menyentuh lagi
Magnetic Level Switch 1 lalu otomatis pompa akan mati.

3.3. Pengujian Panel Surya Tanpa Beban
Pada pengujian ini akan dilakukan tanpa beban sama sekali. Pengujian panel surya dilakukan
dari jam 10.00 sampai dengan 14.00. Indikator yang dicek yaitu tegangan (volt) dan arus (ampere)
yang diukur menggunakan multitester sebagai bahan untuk penghitungan efisiensi panel surya.
Pada Gambar 4 dan Gambar 5 perbedaan tegangan dan arus setiap harinya, dari hari ke 1
sampai dengan hari ke 5. Dikarenakan intensitas cahaya matahari yang berubah-ubah, sehingga nilai
tegangan dan arus yang hasilkan oleh panel surya berbeda-beda atau naik turun. Intensitas cahaya
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matahari yang masuk ke panel surya sangat berpengaruh untuk nilai tegangan dan arus yang
dihasilkan. Pengecekan ini dilakukan untuk mengetahui nilai dari tegangan dan arus pada saat tidak
di berikan beban sebagai nilai untuk cas ke baterai. Hasil dari pengecekan masih di atas 12 Volt
sehingga dapat charger ke baterai denga baik.

Grafik Tegangan Tanpa Beban (Volt)
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Gambar 4. Grafik tegangan tanpa beban
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Gambar 5. Grafik arus tanpa beban

3.4. Pengujian Panel Surya Dengan Beban

Pada pengujian penal surya menggunkan beban pompa celup dengan kapasitas 18 Watt yang
dipasang pada water flow meter sehingga dapat dimonitor laju air yang di hasilkan di OLED Display
dan Thingspeak. Pengujian dilakukan selama 5 hari dan dilakukan dari jam 10.00 sampai dengan
14.00. Indikator yang dicek yaitu tegangan (volt) dan arus (ampere) yang diukur menggunakan
multitester sebagai bahan untuk penghitungan efisiensi panel surya.
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Grafik Tegangan Dengan Beban (Volt)
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Gambar 4. Grafik tegangan dengan beban
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Gambar 5. Grafik arus dengan beban

Gambar 6 dan Gambar 7 dari pengecekan selama 5 hari yang sudah dilakukan nilai yang di
hasilkan tetap berubah dan tidak semua sama dari tegangan ataupun arus. Sehingga intensitas cahaya
matahari sangat berpengaruh terhapap tegangan dan arus yang dihasilkan oleh panel surya.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa Nilai laju air pada pengujian monitor
Thingspeak dan sensor Water Flow Meter yaitu kondisi bahaya dengan nilai 1,83 Liter/menit dan
pengujian kondisi aman dengan nilai 4,74 Liter/menit. Efisiensi panel surya yang di gunakan dengan
spesifikasi 50 Watt Peak dengan nilai efisiensi 14,07 % dan bisa di katakan lumayan baik karena
pada umumnya antara 12 - 19 %. Untuk rata-rata tegangan dan arus selama pengujian yang dilakukan
selama 5 hari dari jam 10:00 - 14:00 WIB (5 jam) didapatkan nilai Tanpa Beban (Tegangan = 15,07
Volt, Arus = 0,68 Ampere) dan Dengan Beban (Tegangan = 13,63 Volt, Arus = 0,63 Ampere).
Kebutuhan instalasi panel surya yang akan di pasang pada pompa dewatering dengan kapasitas 5,5
kW yaitu dengan nyala 24 jam total daya 26.400 Watt Jam dan kebutuhan panel surya 8.800 Watt
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Peak yang di bagi dengan 200 Watt Peak, sehingga didapatkan 44 Unit panel surya kapasitas 200
Watt Peak. Kebutuhan baterai 12 unit dengan kapasitas 12V 200Ah, Inverter dengan kebutuhan 6000
Watt dan Solar Charger Controller sebesar 400 A.
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